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Abstract — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku inovatif
terhadap kinerja usaha kelautan dengan mempertimbangkan peran mediasi dari
transformasi inklusifitas di wilayah Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui kuesioner dari pelaku
usaha kelautan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha kelautan. Selain itu,
perilaku inovatif juga secara signifikan meningkatkan transformasi inklusifitas,
dan transformasi inklusifitas itu sendiri terbukti berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja wusaha. Lebih lanjut, ditemukan bahwa transformasi
inklusifitas secara signifikan memediasi hubungan antara perilaku inovatif dan
kinerja usaha. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pendekatan inovatif dan
inklusif dalam mendukung daya saing serta keberlanjutan usaha kelautan.
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1. PENDAHULUAN

Usaha kelautan merupakan sektor strategis
yang memiliki potensi besar dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi  daerah
khususnya di wilayah Kepulauan Riau yang
dikenal kaya akan sumber daya laut. Namun,

pesisir,

potensi tersebut belum sepenuhnya memberikan
dampak signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat lokal secara merata. Banyak pelaku
usaha kelautan, terutama dari kelompok kecil
dan tradisional, masih menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan akses terhadap
teknologi, pasar, modal,
dukungan dalam bentuk pelatihan dan

serta kurangnya

pemberdayaan. Seiring dengan tuntutan global
akan pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, transformasi inklusifitas dalam
sektor kelautan menjadi krusial. Inklusifitas
tidak hanya bermakna keterlibatan berbagai
kelompok dalam usaha kelautan, tetapi juga
mencerminkan adanya akses yang setara
terhadap sumber daya, peluang inovasi, dan
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan.
Transformasi ini membutuhkan perubahan
paradigma dalam pengelolaan usaha kelautan
yang lebih terbuka, kolaboratif, dan responsif
terhadap perubahan sosial serta teknologi.

Salah satu faktor penting dalam
mendorong  transformasi  tersebut adalah
perilaku inovatif para pelaku usaha. Perilaku
inovatif mencerminkan kemampuan individu
atau kelompok untuk menciptakan, mengadopsi,
dan menerapkan ide-ide baru dalam rangka
meningkatkan proses dan hasil kerja. Di tengah
tantangan perubahan iklim, persaingan pasar,
dan pergeseran kebijakan, kemampuan untuk
berinovasi menjadi kunci dalam meningkatkan
daya saing dan kinerja usaha kelautan. Namun
demikian, keterkaitan antara perilaku inovatif
dan kinerja usaha kelautan dalam konteks
transformasi yang inklusif masih belum banyak
dikaji secara mendalam, khususnya di wilayah
Kepulauan Riau. Hal ini menjadi celah
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penelitian yang penting untuk ditelusuri, guna
memahami bagaimana perilaku inovatif dapat
mendorong kinerja usaha kelautan yang lebih
adaptif dan berkelanjutan, serta bagaimana
inklusifitas ~ dapat  memperkuat  proses
transformasi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh perilaku inovatif
terhadap kinerja wusaha kelautan,
mempertimbangkan peran
inklusifitas sebagai bagian dari dinamika yang

dengan
transformasi

terjadi di lapangan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
merumuskan kebijakan dan strategi
pengembangan usaha kelautan yang lebih
inklusif dan inovatif di Kepulauan Riau.

Perilaku Inovatif dan Kinerja Usaha Kelautan di Kepulauan Riau

—a— Parilsku Inovatil

65

Skor Rata-Rata (0-100)
3

Batam Bintan Lingga Natuna

Gambar 1. Rata-rata Perilaku Inovatif dan

Kinerja Usaha Kelautan di lima wilayah
Kepulauan Riau

Berdasarkan grafik yang ditampilkan,
terlihat adanya variasi tingkat perilaku inovatif
dan kinerja usaha kelautan di lima wilayah
utama Kepulauan Riau, yaitu Batam, Bintan,
Karimun, Lingga, dan Natuna. Data
menunjukkan bahwa Kota Batam menempati
posisi tertinggi baik dalam hal perilaku inovatif
(78) maupun kinerja usaha (80). Hal ini dapat
dikaitkan dengan infrastruktur pendukung yang
lebih baik, akses yang lebih luas terhadap
teknologi, pelatihan, dan jaringan pasar yang
relatif lebih mapan dibandingkan wilayah lain.
Kabupaten Bintan menempati posisi kedua
dengan skor perilaku inovatif sebesar 72 dan
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kinerja usaha sebesar 75. Capaian ini
menunjukkan bahwa wilayah Bintan juga cukup
adaptif dalam mengadopsi inovasi serta mampu
menjaga produktivitas dan daya saing usaha
kelautannya.

Sebaliknya, Kabupaten Lingga memiliki
skor paling rendah baik dalam perilaku inovatif
(60) maupun kinerja usaha (63). Hal ini
menunjukkan adanya tantangan serius dalam
pengembangan kapasitas inovasi serta lemahnya
akses terhadap dukungan eksternal, seperti
pelatihan, teknologi, dan pasar. Fenomena ini
menandakan pentingnya upaya pemberdayaan
dan transformasi inklusifitas yang lebih terarah
di wilayah-wilayah yang tertinggal. Kabupaten
Karimun dan Natuna menunjukkan
menengah, dengan nilai yang cukup berimbang
antara perilaku inovatif dan kinerja usaha.
Namun, terdapat ruang yang cukup besar untuk
peningkatan, terutama melalui pendekatan yang
mendorong inovasi lokal berbasis potensi dan
kearifan masyarakat pesisir. Secara umum, pola

skor

yang terlihat dari grafik mengindikasikan
adanya hubungan positif antara tingkat perilaku
inovatif dengan kinerja usaha kelautan. Wilayah
dengan tingkat inovasi yang tinggi cenderung
memiliki kinerja usaha yang lebih baik. Hal ini
mendukung asumsi bahwa peningkatan perilaku
inovatif dapat menjadi salah satu strategi penting
dalam memperkuat kinerja sektor kelautan di
wilayah Kepulauan Riau.

Di tengah potensi kelautan yang besar,
wilayah Kepulauan Riau masih menghadapi
berbagai tantangan dalam pengelolaan usaha
kelautan secara berkelanjutan dan inklusif.
Banyak pelaku usaha kelautan tradisional,
seperti nelayan kecil, pembudidaya, dan
pengolah hasil laut skala rumah tangga, masih
tertinggal dalam hal akses terhadap teknologi,
permodalan, pelatihan, serta jaringan pasar.
Ketimpangan ini memperlihatkan rendahnya
tingkat inklusifitas dalam sektor kelautan, yang
mengakibatkan sebagian besar pelaku usaha
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belum mampu meningkatkan nilai tambah dan
kinerja usahanya secara optimal. Di sisi lain,
perubahan lingkungan bisnis dan tekanan global
seperti perubahan iklim, kompetisi pasar
regional, dan digitalisasi menuntut pelaku usaha
untuk mampu berinovasi. Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa perilaku inovatif
belum sepenuhnya menjadi bagian dari budaya
kerja para pelaku usaha kelautan di Kepulauan
Riau. Masih banyak yang bergantung pada cara-
cara  konvensional = dalam  berproduksi,
memasarkan, maupun mengelola usaha. Hal ini
menyebabkan stagnasi produktivitas, rendahnya
daya saing produk laut lokal, dan lemahnya
keberlanjutan usaha di tengah fluktuasi ekonomi
dan tantangan ekosistem laut.

Fenomena ini diperparah dengan belum
optimalnya kebijakan atau program yang
mendorong transformasi inklusifitas, baik dari
sisi pemerintah daerah, lembaga keuangan,
maupun institusi pendukung lainnya. Inovasi
belum  sepenuhnya  difasilitasi  secara
menyeluruh, terutama untuk kelompok usaha
skala kecil dan menengah, yang justru menjadi
tulang punggung ekonomi pesisir. Akibatnya,
transformasi usaha kelautan yang inklusif dan
berbasis inovasi belum terjadi secara masif dan
merata. Fenomena-fenomena ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara potensi dan realisasi
kinerja usaha kelautan di Kepulauan Riau. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana perilaku inovatif dapat mendorong
peningkatan kinerja usaha, dan sejauh mana
transformasi  inklusifitas  dapat  menjadi
pendorong atau penguat dalam proses tersebut.
Penelitian ini menjadi penting dan mendesak
untuk dilakukan mengingat sektor kelautan di
Kepulauan Riau memiliki kontribusi strategis
terhadap pembangunan ekonomi daerah dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.
Namun, kenyataannya, potensi besar tersebut
belum sepenuhnya mampu dioptimalkan karena
masih terbatasnya penerapan perilaku inovatif
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dan rendahnya tingkat inklusifitas dalam
pengelolaan usaha kelautan. Ketimpangan akses
terhadap teknologi, informasi, pelatihan, dan
pasar masih menjadi kendala utama bagi banyak
pelaku usaha, terutama yang berasal dari
kelompok nelayan kecil dan UMKM pesisir.
Dalam menghadapi dinamika global
seperti perubahan iklim, ketidakpastian pasar,
serta digital, diperlukan
pendekatan yang lebih progresif dan inklusif.
Perilaku inovatif menjadi elemen penting untuk
mendorong adaptasi dan peningkatan daya saing
usaha kelautan. Sementara itu, tanpa adanya

transformasi  inklusifitas, hanya segelintir

transformasi

kelompok yang akan menikmati manfaat dari
pengembangan sektor ini, sementara kelompok
rentan tetap tertinggal. Oleh karena itu,
memahami hubungan antara perilaku inovatif
dan kinerja usaha, serta bagaimana inklusifitas
memediasi atau memperkuat hubungan tersebut,
menjadi kunci dalam merancang intervensi yang
tepat. Lebih lanjut, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah
daerah, instansi pembina usaha, dan para
pemangku kepentingan dalam merumuskan
kebijakan dan program pemberdayaan yang
lebih terarah. Penelitian ini juga dapat menjadi
landasan akademik untuk pengembangan model
pengelolaan usaha kelautan yang berorientasi
pada inovasi dan keadilan sosial. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki nilai urgensi
tinggi dalam  mendukung  terwujudnya
pembangunan kelautan yang inklusif, adaptif,
dan berkelanjutan di Kepulauan Riau.
Identifikasi masalah di Kepulauan Riau
menunjukkan bahwa meskipun memiliki potensi
kelautan yang besar, banyak pelaku usaha
menghadapi  kendala dalam meningkatkan
kinerja usaha secara berkelanjutan, dengan
tingkat perilaku inovatif yang bervariasi dan
cenderung rendah di daerah yang kurang
terjangkau teknologi dan pelatihan. Kinerja
usaha kelautan juga tidak merata, dengan
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beberapa wilayah menunjukkan produktivitas
dan daya saing yang rendah. Selain itu,
transformasi  inklusifitas ~ usaha  belum
sepenuhnya berjalan, terlihat dari keterbatasan
akses kelompok rentan terhadap sumber daya,
informasi, dan dukungan pemerintah. Belum ada
data empiris yang jelas mengenai pengaruh
perilaku terhadap kinerja
kelautan, serta peran transformasi inklusifitas
sebagai dalam hubungan
tersebut. Oleh karena itu, rumusan masalah
penelitian ini diformulasikan dalam pertanyaan
kuantitatif, yaitu: (1) Apakah perilaku inovatif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
kelautan di Kepulauan Riau? (2) Apakah
transformasi inklusifitas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja usaha kelautan di Kepulauan
Riau? (3) Apakah perilaku inovatif berpengaruh
terhadap  transformasi  inklusifitas usaha
kelautan? (4) Apakah transformasi inklusifitas
memediasi hubungan antara perilaku inovatif
dengan kinerja usaha kelautan di Kepulauan
Riau?

inovatif usaha

variabel mediasi

3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara
perilaku inovatif, transformasi inklusifitas, dan
kinerja usaha kelautan di Kepulauan Riau.
Metode ini dipilih untuk mengukur secara
objektif pengaruh antar variabel yang telah
diidentifikasi dalam kerangka konseptual.
Menurut  Creswell ~ (2020), pendekatan
kuantitatif memungkinkan pengumpulan data
dalam jumlah besar yang dapat dianalisis untuk
menemukan hubungan dan pola-pola dalam
data. Dengan menggunakan pendekatan ini,
penelitian dapat menghasilkan temuan yang
dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih
besar.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku usaha kelautan di Kepulauan
Riau yang terdaftar dalam asosiasi usaha
kelautan setempat. Sampel yang diambil adalah
pelaku usaha yang terlibat dalam produksi,
distribusi, dan pemasaran hasil laut, dengan
jumlah sekitar 100 responden.

Teknik  pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, di mana
sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
yaitu mereka yang terlibat langsung dalam usaha
kelautan dan memiliki akses terhadap informasi
dan pelatihan terkait inovasi dan inklusifitas.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner/angket yang disebarkan secara
langsung atau melalui platform digital kepada
para pelaku usaha kelautan. Kuesioner ini terdiri
dari tiga bagian utama yang masing-masing
mengukur:
1. Perilaku Inovatif (X)
2. Transformasi Inklusifitas (Z)
3. Kinerja Usaha Kelautan (Y)

Setiap variabel diukur menggunakan skala
Likert 1-5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak
setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju.

Variabel dan Indikator Penelitian

1. Perilaku Inovatif (X): Diukur dengan
indikator seperti keberanian mencoba cara
baru, keterbukaan terhadap teknologi baru,
dan pencarian solusi kreatif.

2. Transformasi Inklusifitas (Z): Diukur dengan
indikator  seperti  keterlibatan  dalam
pelatihan, akses terhadap fasilitas usaha, dan
kesetaraan dalam memperoleh bantuan.

3. Kinerja Usaha Kelautan (Y): Diukur dengan
indikator seperti peningkatan pendapatan,
jumlah pelanggan, efisiensi produksi, dan
kualitas produk.
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Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, penelitian ini
menggunakan Smart PLS (Partial Least

Squares), yang merupakan salah satu teknik
analisis statistik yang digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel. Smart PLS sangat
berguna dalam menguji model struktural dan
pengukuran dalam penelitian kuantitatif.
Menurut Hair et al. (2020), Smart PLS
memiliki keunggulan dalam menganalisis model
kompleks dengan data yang tidak terdistribusi
normal, serta mampu mengatasi masalah
multikolinearitas yang sering muncul pada
analisis regresi tradisional. Dalam penelitian ini,
Smart PLS digunakan untuk menguji model
pengukuran dan model struktural untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis menggunakan Smart PLS adalah:
1. Evaluasi Model Pengukuran: Mengukur
validitas dan reliabilitas indikator untuk
variabel  (convergent  validity,
validity, dan  composite

setiap
discriminant
reliability).

2. Evaluasi Struktural: ~ Menguji
pengaruh variabel ~menggunakan
koefisien jalur (path coefficients), serta nilai
R-squared (R?) untuk mengukur seberapa
besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

3. Uji Signifikansi:
bootstrapping untuk menguji signifikansi
hubungan antar variabel.

Model
antar

Melakukan uji

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian
penyusunan kuesioner, yang kemudian diuji
coba pada sekelompok kecil responden untuk
memastikan  validitas dan reliabilitasnya.
Setelah kuesioner siap, data dikumpulkan dari
responden yang terpilih. Data yang terkumpul

dimulai dengan
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kemudian dianalisis menggunakan Smart PLS
untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang
telah disusun, berikut adalah hipotesis yang
diajukan:
1. H1: Perilaku inovatif (X) berpengaruh positif
terhadap kinerja usaha kelautan (Y).

2. H2: Transformasi inklusifitas (Z)
berpengaruh  positif  terhadap  perilaku
inovatif (X).

3. H3: Transformasi inklusifitas (2)

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha
kelautan (Y).

4. H4: Perilaku inovatif (X) dan transformasi
inklusifitas (Z) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha kelautan
(Y) secara simultan.

3. Result and Discussion
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran (outer model) yaitu
analisis faktor konfirmatori atau confirmatory
factor analysis (CFA) dengan menguji validitas
dan reliabilitas konstruk laten. Berikut
merupakan hasil evaluasi outer model pada
penelitian ini.

Ll 2 L3 4 5

xm '\ \ } /‘ / ‘m

0505 053‘ 0759 0725 0754
X12 0745 0835 Y2

0?3 0790
X13 4—0593— —0.821— —0.856— —0591-# Y3
069 0937

0 ST Perilaku Transformasi Kinerja Usaha 0 787

Inovatif (X) Inklusifitas (Z) Kelautan (Y)
X1 ‘5 ‘(5

Gambar 1. Outer Model

Tabel 1. Cross Loading

Kinerja Perilaku | Transformasi
Usaha . .
Inovatif Inklusifitas
_Kelautan | — X) - @)
(Y)
X1.1 0.559 0.745 0.612
X1.2 0.625 0.738 0.606
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X1.3 0.587 0.693 0.569
X1.4 0.616 0.694 0.570
X1.5 0.614 0.677 0.556
Y.1 0.835 0.651 0.715
Y.2 0.790 0.751 0.677
Y.3 0.691 0.613 0.592
Y.4 0.937 0.729 0.802
Y.5 0.787 0.688 0.674
71 0.493 0.531 0.608
7.2 0.556 0.501 0.631
73 0.638 0.656 0.769
74 0.637 0.582 0.728
7.5 0.663 0.600 0.754

Sumber : Data primer diolah (2025)

Tabel ini memberikan gambaran tentang
bagaimana indikator-indikator pada masing-masing
variabel saling mempengaruhi dalam konteks kinerja
usaha Perilaku
hubungan yang signifikan dengan kinerja usaha
kelautan, dan transformasi inklusifitas meskipun
memiliki pengaruh lebih kecil, tetap memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja
usaha.penelitian. Pernyataan dinyatakan valid atau

kelautan. inovatif memiliki

layak jika tingkat signifikan 5% t hiwung> T tabel

Convergent Validity

Convergent  validity =~ dari  model
pengukuran dengan model reflektif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antara item
score/component score dengan construct score
yang dihitung dengan PLS. Berikut hasil
pengujian model pengukuran convergent
validity menggunakan loading factor dapat

dilihat:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen
Menggunakan Loading Factor

Kine Peril Transfor
rja Usaha aku . masi
—KT;;'ta“ —I“(‘;Z)at'f _Inklusifitas (Z)

X1.1 0.745
X1.2 0.738
X1.3 0.793
X1.4 0.894
X1.5 0.777
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Y.1 0.835
Y.2 0.790
Y.3 0.891
Y.4 0.937
Y.5 0.787
Z.1 0.808
7.2 0.831
7.3 0.769
74 0.728
7.5 0.754

Sumber : Data primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui
seluruh nilai loading factor telah melewati batas
0,7 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
masing-masing indikator pada penelitian ini
adalah valid. Oleh karena itu, indikator-indikator
tersebut dapat digunakan untuk mengukur
variabel penelitian.

Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
dengan melihat nilai dari Average Variance
Extracted lebih dari 0,5, Cronbach Alpha lebih
dari 0,6 dan Composite Reliability lebih dari 0,7.
Berikut hasil perhitungan reliabilitas melalui
Average Variance Extracted (AVE), Cronbach
Alpha dan Composite Reliability dapat dilihat
pada Tabel berikut ini:

Tabel 3. Perhitungan AVE, Cronbach Alpha,
dan Composite Reliability

Avera

Compo | Compo ge

Cronba site site varian

ch's reliabil | reliabil ce

alpha ity ity extrac

(rho_a) | (rho_c) ted

(AVE)
Transfor
masi

Inklusifi 0.830 0.833 0.827 0.491
tas (Z)
Perilaku

_Inovatif 0.837 0.836 0.835 0.504
(X)
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Kinerja
Usaha
_Kelauta
n (Y)

Sumber : Data primer diolah (2025)

0.905 0.913 0.906 0.660

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai setiap indikator dan nilai-nilai yang
ada dalam tabel:

1. Cronbach's Alpha

Cronbach's  Alpha
mengukur reliabilitas internal atau konsistensi
internal dari indikator-indikator yang digunakan
untuk  mengukur Nilai
Cronbach's Alpha yang tinggi menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang digunakan
dalam suatu variabel saling berkorelasi dengan
baik dan dapat dipercaya untuk mengukur
konstruk tersebut.

a) Transformasi Inklusifitas (Z): Nilai 0.830
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
baik. Nilai ini berada di atas ambang batas
yang umumnya diterima, yaitu 0.7, yang
menunjukkan bahwa indikator-indikator
untuk  transformasi  inklusifitas  dapat
diandalkan.

b) Perilaku Inovatif (X): Nilai 0.837 juga
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur
perilaku inovatif di dalam penelitian ini
konsisten dan dapat dipercaya.

¢) Kinerja Usaha Kelautan (Y): Nilai 0.905
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat

digunakan untuk

suatu  variabel.

tinggi. Nilai ini lebih tinggi daripada dua
variabel sebelumnya, yang mengindikasikan
bahwa indikator untuk mengukur kinerja
usaha kelautan memiliki konsistensi yang
sangat baik.
2. Composite Reliability (rho_a dan rho c)
Composite Reliability (rtho a dan rho c)
adalah indikator lain yang mengukur reliabilitas
komposit untuk model pengukuran. Ini mirip
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dengan Cronbach’s Alpha, tetapi lebih akurat

dalam menilai reliabilitas komposit karena

mempertimbangkan beban faktor untuk masing-
masing indikator.

a) Transformasi Inklusifitas (Z): Nilai 0.833
untuk rtho a dan 0.827 untuk rho ¢
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik
dan konsisten, karena keduanya berada di
atas ambang batas yang diterima, yaitu 0.7.

b) Perilaku Inovatif (X): Nilai 0.836 untuk
rho a dan 0.835 wuntuk rho ¢ juga
menunjukkan reliabilitas yang sangat baik.
Kedua
indikator-indikator perilaku inovatif dapat
diandalkan
tersebut.

c) Kinerja Usaha Kelautan (Y): Nilai 0.913
untuk rho a dan 0.906 untuk rho ¢
menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi.
Ini menunjukkan bahwa indikator-indikator
untuk kinerja usaha kelautan memiliki

nilai ini menunjukkan bahwa

untuk  mengukur konstruk

konsistensi yang sangat baik, lebih tinggi
daripada kedua variabel lainnya.

3. Average Variance Extracted (AVE)

Variance Extracted (AVE)
mengukur sejauh mana variabel laten (konstruk)
dapat indikator-
indikatornya. Nilai AVE yang lebih tinggi dari
0.5 menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians
dalam indikator-indikator dapat dijelaskan oleh
konstruk tersebut, yang berarti konstruk tersebut
valid secara konvergen.

a) Transformasi Inklusifitas (Z): Nilai 0.491
sedikit lebih rendah dari ambang batas yang
umumnya diterima (0.5), yang menunjukkan
bahwa meskipun konstruk ini cukup baik,

Average

menjelaskan  varians

ada ruang untuk meningkatkan kemampuan
transformasi inklusifitas dalam menjelaskan
varians indikator-indikatornya.

b) Perilaku Inovatif (X): Nilai 0.504
menunjukkan bahwa perilaku inovatif
memiliki sedikit lebih banyak kemampuan
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dalam menjelaskan varians indikatornya
dibandingkan transformasi inklusifitas. Nilai
ini sedikit lebih tinggi dari 0.5, yang
menandakan bahwa konstruk ini cukup valid
secara konvergen.

¢) Kinerja Usaha Kelautan (Y): Nilai 0.660
menunjukkan bahwa konstruk kinerja usaha
kelautan memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam menjelaskan varians indikator-
indikatornya. Nilai ini jauh di atas batas yang
diterima (0.5), yang menunjukkan bahwa
indikator-indikator kinerja usaha sangat

valid dalam mengukur konstruk ini.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi inner model dapat dilihat dari
beberapa indikator yang meliputi koefisien
determinasi (R2), Predictive Relevance (Q2) dan
Goodnes of Fit Index (GoF) (Hussein, 2015).
Hasil model structural yang ditampilkan oleh
Smart PLS 3.0 pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ll 2 3 4 FA]

xm \ '\ 4 /‘ / v.1

5265 5575 95 9212 9279

X12 BTQB 10917 Y2

941
X13 Q-BBSB— —0.000— —0.000—
906

8055 Perilaku Transformasi Kinerja Usaha

Inovatif (X) Inklusifitas (2) Kelautan (Y)
XW.S V.5

908
—BIQB-D' ¥3)
0393

1. Qlﬂ

Gambar 2. Model Struktural (Inner Model)

Hasil R2 (R-square)

Dalam menilai model dengan PLS dimulai
dengan melihat R-square untuk setiap variabel
laten dependen. Hasil perhitungan 12 pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Korelasi (r?)

R-square
Rosquare | gjusted
Kinerja Usaha
Kelautan (Y) 0.733 0.730
Transformasi
Inklusifitas (z) | °07° | %671
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0.733
dalam

Nilai R-Square sebesar
menunjukkan bahwa 73,3%
variabel Kinerja Usaha Kelautan (Y) dapat
dijelaskan oleh kombinasi dari Perilaku Inovatif
(X) dan Transformasi Inklusifitas (Z).

Sedangkan nilai R-Square Adjusted sebesar

variasi

0.730 menegaskan bahwa nilai tersebut tetap
tinggi dan stabil meskipun disesuaikan dengan
kompleksitas ~ model. Interpretasi: Ini
menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan
prediksi yang kuat, karena lebih dari 70% variasi
dalam kinerja usaha kelautan dapat dijelaskan
oleh perilaku inovatif dan transformasi
inklusifitas. ~ Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas

tersebut  berpengaruh  signifikan terhadap
peningkatan kinerja usaha kelautan.
Nilai R-Square sebesar 0.675

menunjukkan bahwa 67,5% variasi dalam
variabel Transformasi Inklusifitas (Z) dapat
dijelaskan oleh variabel Perilaku Inovatif (X).

R-Square  Adjusted sebesar 0.671
mendukung konsistensi dan kekuatan model
meskipun telah disesuaikan. Interpretasi: Hasil
ini  menunjukkan bahwa perilaku inovatif
memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam
mendorong terjadinya transformasi inklusifitas,
karena mampu menjelaskan lebih dari dua
pertiga varians dari transformasi inklusifitas. Ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi perilaku
inovatif  pelaku  usaha, semakin besar
kemungkinan mereka mengalami inklusifitas
dalam usaha kelautan, seperti akses terhadap
pelatihan, teknologi, dan partisipasi dalam
perencanaan lokal.
Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil dari outer model yang
dilakukan, seluruh hipotesisyang diujikan telah

memenuhi  persyaratan, sehingga  dapat
digunakan sebagai model analisis dalam
penelitian ini. Pengujian hipotesis pada

penelitian ini menggunakan alpha 5% yang
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berarti apabila nilai t-statistik > 2,048 atau nilai
probabilitas < level of significance (o. = 5%).

Tabel 5. Path Coefficients

t.
Origi | Sam S;gd T
nal ple . statistic P
devia
samp | mea tion S val
le n (STD (JO/ST | ues
M DE
© | o | Py V)
Perilaku
_Inovati
f(X)->
0.71 0.0
Kinerja | 0.703 0.121 5.819
2 00
Usaha
_Kelaut
an (Y)
Perilaku
_Inovati
f(X)->
Transfo | 0.821 0.82 0.066 12.443 0.0
. 6 00
rmasi
_Inklusi
fitas (Z)
Transfo
rmasi
_Inklusi
fitas (Z)
0.85 0.0
-> 0.856 0.095 8.977
N, 7 00
Kinerja
Usaha
_Kelaut
an (Y)

Sumber : Data primer diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil
pengujian dari masing-masing hipotesis sebagai
berikut:

1. Pengaruh Perilaku Inovatif terhadap Kinerja
Usaha Kelautan

a. Original Sample (0): 0.703

b. T-statistics: 5.819

c. P-values: 0.000

Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku
inovatif (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha kelautan (Y). Nilai T-
statistics sebesar 5.819 jauh melebihi nilai kritis
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1.96 (untuk tingkat signifikansi 5%), dan nilai P
< 0.05, bahkan berada di angka 0.000, yang
berarti sangat signifikan. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan metode Partial
Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), diperoleh nilai T-statistics sebesar
5.819 dan nilai P-value sebesar 0.000 pada
hubungan antara perilaku inovatif dengan
kinerja usaha kelautan. Nilai T-statistics ini
berada jauh di atas ambang batas kritis 1.96
(untuk tingkat signifikansi 5%), dan nilai P-
value < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Selain itu, nilai koefisien jalur (Original
Sample/O) sebesar 0.703 menunjukkan bahwa
arah hubungan tersebut adalah positif, artinya
semakin tinggi perilaku inovatif yang
ditunjukkan pelaku usaha kelautan, maka
semakin tinggi pula kinerja usaha yang mereka
capai.

Secara substansial, hasil ni
mengindikasikan bahwa pelaku usaha kelautan
di Kepulauan Riau yang aktif dalam mencoba
pendekatan-pendekatan baru, terbuka terhadap
teknologi, serta berani mengambil risiko inovatif
dalam menjalankan usaha, cenderung memiliki
peningkatan pada aspek-aspek kinerja seperti
efisiensi produksi, pertumbuhan pelanggan,
kualitas produk, serta daya tahan terhadap
tekanan pasar. Temuan ini sejalan dengan
pendapat dari Lukes dan Stephan (2020) yang
menyatakan bahwa perilaku inovatif merupakan
salah satu prediktor utama peningkatan kinerja
usaha dalam sektor yang kompetitif dan dinamis
seperti perikanan dan kelautan.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
perilaku inovatif bukan hanya menjadi indikator
karakter personal pelaku usaha, tetapi juga
berfungsi sebagai penggerak utama kinerja
usaha, khususnya dalam menghadapi tantangan
modernisasi, digitalisasi, dan ketidakpastian
pasar di sektor kelautan. Oleh karena itu,
mendorong budaya inovatif melalui pelatihan,

54

penyuluhan, dan akses terhadap teknologi
mutakhir menjadi strategi penting dalam
meningkatkan produktivitas dan daya saing
pelaku usaha kelautan.

Pengaruh Perilaku
Transformasi Inklusifitas
a. Original Sample (O): 0.821
b. T-statistics: 12.443
c. P-values: 0.000

Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku
inovatif (X) juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap transformasi inklusifitas (Z).
Nilai T-statistics sebesar 12.443 sangat tinggi
dan nilai  P-value 0.000 menunjukkan
signifikansi yang sangat kuat. Hasil pengujian
model struktural menggunakan pendekatan
SmartPLS  menunjukkan perilaku
inovatif (X) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap transformasi inklusifitas (Z).
Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistics sebesar
12.443, yang jauh melebihi ambang batas
minimum 1.96 (pada tingkat signifikansi 5%),

Inovatif terhadap

bahwa

serta nilai P-value sebesar 0.000, yang berarti
hubungan antara kedua variabel tersebut sangat
signifikan secara statistik. Nilai koefisien jalur
(Original Sample/O) sebesar 0.821 menegaskan
bahwa arah hubungan bersifat positif, yaitu
semakin tinggi tingkat perilaku inovatif yang
dimiliki oleh pelaku usaha kelautan, maka
semakin besar pula tingkat transformasi
inklusifitas yang dirasakan.

Secara konseptual, temuan ini
mengindikasikan bahwa pelaku usaha kelautan
yang aktif mencari ide baru, terbuka terhadap
teknologi, dan responsif terhadap perubahan
memiliki kecenderungan lebih besar untuk
terlibat dalam proses transformasi yang
inklusif—baik  dalam  bentuk partisipasi
pelatihan, akses terhadap dukungan pemerintah,
maupun  keterlibatan dalam  forum-forum
pengambilan  keputusan  lokal.  Inovasi
mendorong pelaku usaha menjadi lebih adaptif
dan terbuka, sehingga mempermudah integrasi

Volume 15, Issue 1, April 2025



Transformasi Inklusifitas Usaha Kelautan: Analisis Perilaku Inovatif dan Kinerja di Kepulauan Riau

mereka ke dalam sistem pengembangan usaha
yang bersifat inklusif dan partisipatif.

Temuan ini juga diperkuat oleh pendapat
West & Farr (2020) yang menyatakan bahwa
perilaku inovatif tidak hanya meningkatkan
performa individu, tetapi juga memperkuat
kapabilitas  kolektif melalui
partisipasi  dalam  struktur
kelembagaan yang inklusif. Dalam konteks
kelautan, pelaku usaha yang inovatif cenderung
lebih  proaktif dalam mencari peluang
kolaborasi, memanfaatkan akses terhadap
teknologi dan informasi, serta membangun
jejaring untuk memperkuat posisi mereka dalam

peningkatan
sosial dan

ekosistem usaha. Dengan demikian, perilaku
inovatif bukan hanya berdampak pada aspek
teknis atau operasional usaha, tetapi juga
mendorong pelaku usaha menjadi bagian dari
proses transformasi sosial dan ekonomi yang
inklusif, adil, dan partisipatif dalam konteks
pembangunan kelautan di Kepulauan Riau.
3. Pengaruh Transformasi Inklusifitas terhadap

Kinerja Usaha Kelautan

a. Original Sample (O): 0.856

b. T-statistics: 8.977

c. P-values: 0.000

Hasil ini menunjukkan bahwa

transformasi inklusifitas (Z) juga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha kelautan (Y). Nilai T-statistics sebesar
8.977 dan P-value 0.000 memperkuat bahwa
hubungan  tersebut  sangat  signifikan.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode
Partial Least Squares (PLS), diketahui bahwa
transformasi inklusifitas (Z) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha kelautan
(Y). Hal ini dibuktikan melalui nilai T-statistics
sebesar 8.977, yang jauh melampaui ambang
batas minimum 1.96 untuk tingkat signifikansi
5%, dan didukung oleh nilai P-value sebesar
0.000, yang menunjukkan signifikansi yang
sangat kuat. Selain itu, nilai koefisien jalur
(Original Sample/O) sebesar 0.856
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menunjukkan arah hubungan yang positif,
artinya semakin tinggi tingkat transformasi
inklusifitas yang dirasakan oleh pelaku usaha,
maka semakin tinggi pula kinerja usaha yang
dicapai.

Secara substansi, hasil ini menjelaskan
bahwa inklusifitas dalam pengelolaan usaha
kelautan seperti keterlibatan dalam pelatihan
pemerintah, akses terhadap fasilitas usaha,
kesetaraan dalam memperoleh bantuan, serta
partisipasi dalam forum perencanaan lokal—
mampu memperkuat fondasi kinerja pelaku
usaha. Inklusifitas memungkinkan pelaku usaha
memiliki sumber daya yang lebih baik,
pengetahuan yang lebih luas, dan jaringan sosial
yang lebih kuat, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap pendapatan, efisiensi produksi,
serta kemampuan adaptasi terhadap pasar.

Temuan ini konsisten dengan pandangan
Gupta et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembangunan yang inklusif mampu
menciptakan daya ungkit bagi usaha mikro dan
kecil dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan. Dalam konteks usaha kelautan,
keterlibatan pelaku dalam skema pembangunan
yang partisipatif dan terbuka akan mendorong
terciptanya keadilan akses dan peningkatan
kapasitas usaha, yang kemudian terefleksi dalam
indikator-indikator kinerja. Dengan demikian,
transformasi inklusifitas bukan hanya menjadi
elemen pendukung sosial, tetapi juga menjadi
faktor strategis yang mempengaruhi kinerja
usaha secara langsung, terutama dalam sektor
kelautan yang menghadapi tantangan struktural,
geografis, dan ekonomi.

Tabel 6. Pengaruh Tidak Langsung

Origi | sam | O3 | ¢

ard .
nal ple . statistic | P

devia
samp | mea tion S val
le n (STD (|O/ST ues
(0) M DEV
o | ™M EV) )
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Perilaku
_Inovati
f(X) >
Transfo
rmasi
Inklusi 0.71 0.0
fitas (Z) 0.703 N 0.121 | 5.819 00
>
Kinerja
Usaha
_Kelaut
an (Y)

Mediasi
Inklusifitas dalam Hubungan antara Perilaku
Inovatif dan Kinerja Usaha Kelautan

Hasil pengujian jalur mediasi dalam model
struktural menggunakan pendekatan SmartPLS
menunjukkan bahwa transformasi inklusifitas

Pembahasan Transformasi

(Z) secara signifikan memediasi hubungan
antara perilaku inovatif (X) terhadap kinerja
usaha kelautan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh
nilai T-statistics sebesar 5.819, yang melebihi
ambang batas kritis 1.96 pada tingkat
signifikansi 5%, serta P-value sebesar 0.000,
yang menegaskan bahwa hubungan mediasi
tersebut sangat signifikan secara statistik. Nilai
Original  Sample (O) sebesar  0.703
mengindikasikan bahwa efek tidak langsung
dari perilaku inovatif terhadap kinerja usaha
kelautan melalui transformasi inklusifitas
bersifat positif dan kuat.

Secara teoritis, hasil ini memperkuat
asumsi bahwa perilaku inovatif pelaku usaha
tidak hanya berdampak langsung terhadap
kinerja, tetapi juga memperkuat kinerja melalui
mekanisme transformasi inklusifitas. Artinya,
pelaku usaha yang inovatif cenderung lebih
mudah terintegrasi dalam proses transformasi
yang bersifat inklusif—seperti pelatihan, akses

teknologi, dan keterlibatan dalam forum
kebijakan—dan kondisi ini pada akhirnya
mendorong  peningkatan performa usaha
mereka.
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Temuan ini sejalan dengan pendapat Hair et
al. (2020) yang menyatakan bahwa dalam
model mediasi, jika jalur tidak langsung
signifikan secara statistik, maka variabel
mediator memainkan peran penting dalam
menjelaskan ~ pengaruh  antara  variabel
independen dan dependen. Dalam konteks ini,
transformasi inklusifitas berperan sebagai
jembatan yang memperkuat dampak positif
inovasi terhadap hasil usaha. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa transformasi
inklusifitas merupakan mekanisme strategis
yang memperkuat pengaruh inovasi terhadap
kinerja usaha kelautan, dan oleh karena itu perlu
menjadi perhatian dalam upaya peningkatan
kapasitas pelaku usaha di sektor kelautan,

khususnya di wilayah Kepulauan Riau.

5. KESIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
pengaruh perilaku inovatif terhadap kinerja
usaha kelautan dengan mempertimbangkan
peran mediasi dari transformasi inklusifitas di
Kepulauan  Riau. Hasil analisis data
menggunakan pendekatan kuantitatif dan
pemodelan  struktural melalui  SmartPLS
menunjukkan ~ bahwa  perilaku  inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha kelautan, di mana pelaku usaha
yang inovatif cenderung mampu meningkatkan
efisiensi, kualitas produk, dan stabilitas usaha.
Selain itu, perilaku inovatif juga berkontribusi
positif  terhadap inklusifitas,
memudahkan pelaku wusaha terlibat dalam
pelatihan, akses fasilitas, dan forum kebijakan.
Transformasi inklusifitas terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha
kelautan, menunjukkan bahwa akses terhadap
dukungan pemerintah, teknologi, dan informasi
dapat meningkatkan performa usaha. Lebih

transformasi

jauh, transformasi inklusifitas memediasi
pengaruh perilaku inovatif terhadap kinerja
usaha kelautan secara signifikan,
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menjadikannya  jembatan dalam
memperkuat dampak
temuan ini, disarankan bagi pemerintah daerah
dan pemangku kepentingan untuk memperluas
akses terhadap pelatihan, teknologi, dan forum

dialog yang melibatkan pelaku usaha kelautan

penting

inovasi. Berdasarkan

secara setara dan berkelanjutan, sementara
pelaku usaha perlu terus mendorong inovasi
dalam  pengelolaan  usahanya.  Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model penelitian dengan mempertimbangkan
variabel lain seperti dukungan kelembagaan,
literasi digital, atau ketahanan sosial-ekonomi
untuk memperkaya pemahaman mengenai
kinerja usaha kelautan.
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